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SUMMARY

REYNANDA KESUMA DEVINTA. income analysis and development strategy of
coffee micro and small enterprises (MSEs) assisted by South Sumatera Rumah
BUMN in Palembang city. (Supervised by SRIATT).

The coffee business supported by Rumah BUMN Sumatera Selatan has
grown by capitalizing on business opportunities in the province of South Sumatra,
which is known as one of the largest coffee producers in Indonesia. The objectives
of this study are: 1) To describe the process of coffee powder processing at the micro
and small enterprises (MSEs) supported by Rumah BUMN Sumatera Selatan in
Palembang City. 2) To calculate the income of the micro and small enterprises
(MSEs) coffee businesses supported by Rumah BUMN Sumatera Selatan in
Palembang City. (3) To analyze the development strategies of the micro and small
enterprises (MSEs) coffee businesses supported by Rumah BUMN Sumatera
Selatan in Palembang City. This research was conducted at the Rumah BUMN
Sumatera Selatan. The research location was deliberately chosen (purposive
sampling) considering its role as a development hub for Micro and Small
Enterprises (MSEs) in South Sumatra. The data used consisted of primary and
secondary data. The sample comprised four coffee MSEs fostered by Rumah
BUMN Sumatera Selatan, with income calculation and SWOT analysis as the
primary analytical methods. The calculation of the average income for the SME
coffee businesses, which includes two types of products (coffee beans and coffee
powder), amounts to IDR 418.893.750,- in year, with an B/C ratio of 0,90. The
results of this analysis show that an B/C ratio greater than 0 (B/C ratio > 0) indicates
that the SME coffee businesses supported by Rumah BUMN Sumatera Selatan in
Palembang City are profitable and viable. The MSEs coffee businesses are in
quadrant 1 with an SO strategy (aggressive strategy), which includes five strategic
formulations: 1) utilizing their status as fostered members of Rumah BUMN
Sumatera Selatan to expand marketing through digital platforms, e-commerce, and
exhibitions, 2) maximizing the use of technology to maintain product quality
consistency and operational efficiency, 3) developing human resource
competencies in utilizing digital technology and promotional media to introduce
their products, 4) ensuring consistent product quality by leveraging technology to
align with market demand, and 5) optimizing human resource competencies to
develop innovative coffee products that meet the evolving coffee drinking trends
across different age groups.
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RINGKASAN

REYNANDA KESUMA DEVINTA. Analisis Pendaptan dan Strategi
Pengembangan Usaha Mikro Kecil (UMK) Kopi Binaan Rumah BUMN Sumatera
Selatan di Kota Palembang (Dibimbing oleh SRIATT).

Usaha kopi yang menjadi binaan Rumah BUMN Sumatera Selatan tumbuh
dengan memanfaatkan peluang bisnis kopi di Provinsi Sumatera Selatan dikenal
sebagai salah satu produsen kopi terbesar di Indonesia. Tujuan penelitian ini yaitu
1) Mendeskripsikan proses pengolahan bubuk kopi pada Usaha Mikro Kecil
(UMK) kopi binaan Rumah BUMN Sumatera Selatan di Kota Palembang. 2)
Menghitung besar pendapatan Usaha Mikro Kecil (UMK) kopi binaan Rumah
BUMN Sumatera Selatan di Kota Palembang. 3) Menganalisis strategi
pengembangan Usaha Mikro Kecil (UMK) kopi binaan Rumah BUMN Sumatera
Selatan di Kota Palembang. Penelitian ini dilakukan di Rumah BUMN Sumatera
Selatan. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive sampling) dengan
pertimbangan lokasi tersebut karena peran Rumah BUMN sebagai pusat
pengembangan Usaha Mikro, Kecil (UMK) di wilayah Sumatera Selatan. Data
yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Sampel terdiri dari empat
UMK kopi binaan RBS, dengan analisis perhitungan pendapatan dan analisis
SWOT. Perhitungan rata-rata pendapatan para UMK kopi terdiri dari dua jenis
produk biji dan bubuk sebesar Rp418.893.750,- per tahun dengan tingkat
keuntungan B/C ratio yang diperoleh sebesar 0,90. Hasil analisis ini menunjukkan
bahwa nilai B/C Ratio yang lebih dari 0 (B/C Ratio > 0) mengindikasikan bahwa
UMK kopi binaan Rumah BUMN Sumatera Selatan di Kota Palembang
menguntungkan dan layak diusahakan. Usaha mikro kecil (UMK) kopi binaan
Rumah BUMN Sumatera Selatan berada di kuadran 1 dengan strategi SO (strategi
agresif) dengan terdapat lima rumusan strategi yaitu: 1) memanfaatkan status
sebagai anggota binaan Rumah BUMN Sumatera Selatan untuk memperluas
pemasaran melalui platform digital, e-commerce, dan kegiatan pameran, 2)
memaksimalkan pemanfaatan teknologi untuk menjaga konsistensi kualitas produk
serta efisiensi dalam operasional, 3) mengembangkan kompetensi SDM dalam
memanfaatkan teknologi digital dan media promosi untuk memperkenalkan produk
yang dijual, 4) menjaga konsistensi kualitas produk dengan memanfaatkan
teknologi sehingga dapat menyesuaikan dengan permintaan pasar, 5)
mengoptimalkan kompetensi SDM dalam mengembangkan produk kopi yang
inovatif dan sesuai dengan perkembangan tren minum kopi pada setiap dikalangan
usia.

Kata kunci: analisis SWOT, B/C ratio,strategi pengembangan, UMK kopi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil (UMK) merupakan salah satu pilar utama dalam
perekonomian Indonesia, memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi
nasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2023, UMK
berkontribusi sekitar 61,07% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional. Di Sumatera Selatan,
khususnya Kota Palembang, UMK juga memberikan kontribusi yang signifikan
bagi perekonomian daerah. Data dari BPS Sumatera Selatan menunjukkan bahwa
pada Tahun 2022, UMK menyumbang sekitar 58,3% terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) dan menyerap 96,2% tenaga kerja lokal.

Kontribusi besar UMK dalam menopang perekonomian menjadikannya
sektor yang sangat diandalkan oleh berbagai negara karena perannya yang krusial
dalam pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Keberadaan UMK mampu menyerap angkatan kerja yang belum mendapatkan
pekerjaan, sehingga membantu mengurangi tingkat pengangguran. Dengan
berkembangnya sektor usaha mikro, terbuka lebih banyak peluang kerja, yang pada
gilirannya akan meningkatkan pendapatan masyarakat. Penyerapan tenaga kerja
oleh UMK juga berperan penting dalam mendukung upaya pemerintah mengurangi
kemiskinan, sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi dan distribusi hasil
pembangunan yang lebih merata di masyarakat (Farisi et al., 2022). Pengembangan
sektor UMK di setiap wilayah menjadikan salah satu peluang bisnis yang bisa
dikembangkan.

Sektor UMK yang memiliki peluang besar untuk dikembangkan di Sumatera
Selatan adalah industri kopi. Indonesia dikenal sebagai produsen kopi terbesar
keempat di dunia setelah Brasil, Vietnam, dan Kolombia, dengan total produksi
mencapai 774.000 ton pada Tahun 2023 (International Coffee Organization, 2024).
Sumatera Selatan sendiri menjadi salah satu provinsi penghasil kopi utama di
Indonesia, dengan luas lahan perkebunan kopi mencapai 249.422 hektar dan total

produksi sebesar 159.326 ton pada Tahun 2022 (BPS Sumatera Selatan, 2023).
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Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan di Indonesia, yang memiliki
potensi besar dalam pasar domestik maupun internasional. Salah satu komoditi hasil
perkebunan yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia adalah Kopi.
Selain minyak dan gas, kopi merupakan salah satu komoditas ekspor Indonesia
sebagai penghasil devisa negara yang cukup penting. Prospek sektor perkebunan,
khususnya kopi, menawarkan peluang signifikan untuk meningkatkan kontribusi
usaha perkebunan terhadap pembangunan ekonomi nasional hal ini dapat dicapa
melalui peningkatan ekspor yang memberikan devisa, penciptaan lapangan
pekerjaan, dan pengembangan wilayah (Anggraini et al., 2022).

Di Indonesia tingkat konsumsi kopi terus mengalami peningkatan setiap
tahunnya, yang menunjukkan bahwa masyarakat semakin tertarik dan menyukai
minuman tersebut. Kebiasaan mengonsumsi kopi telah menjadi bagian dari gaya
hidup sehari-hari. Dahulu, kopi lebih identik sebagai minuman yang dikonsumsi
oleh kalangan orang tua. Seiring dengan perkembangan zaman, kopi kini menjadi
tren di kalangan generasi muda. Pertumbuhan kedai kopi yang pesat di berbagai
kota besar turut berkontribusi terhadap meningkatnya popularitas kopi di semua
kelompok usia. Faktor ini mendorong munculnya berbagai pelaku usaha di sektor
kopi di wilayah tersebut (Purwati ef al., 2024).

Kota Palembang sebagai ibukota Provinsi Sumatera Selatan, memiliki potensi
besar dalam pengembangan industri hilir kopi, terutama dalam bentuk UMK kopi
seperti kedai kopi, roastery, dan produsen kopi kemasan yang memiliki pengaruh
terhadap peningkatan konsumsi kopi di masyarakat. Berdasarkan data dari Dinas
Koperasi dan UMK Kota Palembang (2023), terdapat sekitar 387 UMK yang
beroperasi di industri kopi, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 8,5% per tahun
selama lima tahun terakhir. Seperti halnya UMK di sektor lain, pelaku usaha kopi
di Palembang juga menghadapi berbagai tantangan dalam mengembangkan bisnis.

Beberapa kendala utama yang dihadapi UMK di Indonesia, termasuk di
sektor kopi yaitu keterbatasan akses terhadap modal dan pembiayaan, kurangnya
pengetahuan manajemen serta teknologi, keterbatasan akses pasar, serta rendahnya
kualitas sumber daya manusia. Banyak UMK kopi yang sulit berkembang dan

bersaing di pasar yang semakin kompetitif (Prasetyo dan Suyanto 2020).
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Dalam rangka mendukung pengembangan UMK kopi di Kota Palembang,
pemerintah melalui Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) telah
menginisiasi program Rumah BUMN vyang bertujuan untuk membina dan
mengembangkan UMK binaan BUMN. Program ini menyediakan pendampingan,
pelatihan, dan pemasaran bagi UMK kopi di Sumatera Selatan, termasuk di Kota
Palembang. Program pembinaan UMK yang dilakukan oleh lembaga pemerintah
dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan dan
keberlanjutan usaha. Efektivitas program pembinaan ini perlu terus dievaluasi dan
ditingkatkan agar dapat memberikan manfaat maksimal bagi para pelaku UMK

terutama pada pendapatannya (Wibowo et al., 2021).

Tabel 1.1. Data Jumlah UMKM Binaan Rumah BUMN Sumatera Selatan

Tahun 2023
Kategori Usaha Unit Usaha
Craft 95
Fashion 63
Industri 6
Jasa 101
Makanan dan Minuman 606
Perdagangan 89
Perikanan 35
Perkebunan 3
Pertanian 21
Peternakan 1
Lainnya 16
Total 1036

Sumber : Rumah BUMN Sumsel (2023)

Jumlah UMK vyang telah tergabung dalam Rumah BUMN Sumatera Selatan
pada Tahun 2023 mencapai 1.036 unit usaha dan akan bertambah setiap bulannya.
Di antara berbagai kategori, UMK yang bergerak di bidang makanan dan minuman
mendominasi dengan total 606 UMK. Dalam sektor makanan dan minuman ini,
industri kopi sebagai subsektor yang menjanjikan dan memiliki potensi
pengembangan yang signifikan. Berdasarkan pertimbangan ini, penelitian ini
difokuskan pada empat UMK kopi yang dipilih sebagai objek studi. Pemilihan
UMK kopi didasarkan pada keterkaitannya dengan bidang agribisnis, yang menjadi
fokus utama penelitian ini. UMK kopi binaan Rumah BUMN Sumatera Selatan
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telah menunjukkan manajemen yang tertata dan sistematis, baik dalam proses
produksi, pemasaran, hingga penyusunan laporan keuangan. Hal ini menjadikan
UMK kopi sebagai contoh yang relevan untuk dianalisis dalam penelitian terkait
pendapatan dan strategi pengembangannya.

Pendapatan memegang peran yang sangat penting dalam dunia perdagangan
atau usaha, karena ketika seseorang menjalankan bisnis, mereka pasti ingin
mengetahui berapa jumlah pendapatan yang diperoleh selama beroperasi.
Pendapatan juga dapat dianggap sebagai imbalan yang diterima oleh pemilik faktor
produksi sebagai penghargaan atas kontribusi mereka dalam proses produksi.
Dalam konteks ekonomi, pendapatan merupakan imbalan atau kompensasi bagi
penggunaan faktor produksi yang dimiliki oleh rumah tangga dan perusahaan,
termasuk di dalamnya gaji, sewa, dan bunga (Haini, 2021). Untuk mendapatkan
pendapatan yang besar pelaku usaha memerlukan strategi pengembangan usaha.

Strategi pengembangan dan peningkatan untuk setiap usaha perlu dilakukan.
pemilik bisnis memerlukan strategi yang efektif untuk mengidentifikasi kelemahan
internal dan eksternal sekaligus memperkuat komunikasi dan sumber daya lainnya
agar usaha yang dijalankannya dapat berkembang (Subaktilah ez al., 2018).

Usaha Kecil Mikro (UMK) kopi binaan Rumah BUMN Sumatera Selatan di
Kota Palembang yang memiliki potensi besar pada industri kopi di wilayah ini.
Banyak pelaku UMK yang bergerak di sektor kopi, baik dalam bentuk roastery,
maupun produsen kopi kemasan. Penjualan produk mulai dari biji hingga ke bubuk
kopi dengan kualitas yang baik. Potensi ini sejalan dengan meningkatnya konsumsi
kopi di pasar lokal dan nasional, serta reputasi Sumatera Selatan sebagai salah satu
penghasil kopi berkualitas di Indonesia. Adanya tantangan yang dihadapi oleh
UMK kopi ini seperti banyaknya pesaing, terbatasnya jangkauan akses pasar, dan
kurangnya pengetahuan tentang strategi pengembangan usaha. Upaya mengatasi
tantangan-tantangan tersebut dan memanfaatkan potensi pertumbuhan yang ada,
UMK kopi mengambil langkah dengan bergabung menjadi mitra binaan Rumah
BUMN Sumsel untuk meningkatkan pendapatan dan salah satu strategi usaha.

Berdasarkan wuraian latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Analisis pendapatan dan Strategi Pengembangan Usaha
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Mikro Kecil (UMK) Kopi Binaan Rumah BUMN Sumatera Selatan di Kota

Palembang”.
1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengolahan biji kopi menjadi bubuk kopi pada Usaha Mikro
Kecil (UMK) kopi binaan Rumah BUMN Sumatera Selatan di Kota
Palembang?

2. Apakah tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil (UMK) kopi binaan Rumah
BUMN Sumatera Selatan layak untuk mendukung keberlanjutan usaha di Kota
Palembang?

3. Bagaimana strategi pengembangan Usaha Mikro Kecil (UMK) kopi binaan
Rumah BUMN Sumatera Selatan di Kota Palembang?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan proses pengolahan bubuk kopi pada Usaha Mikro Kecil
(UMK) kopi binaan Rumah BUMN Sumatera Selatan di Kota Palembang.

2. Menghitung besar pendapatan Usaha Mikro Kecil (UMK) kopi binaan Rumah
BUMN Sumatera Selatan di Kota Palembang.

3. Menganalisis strategi pengembangan Usaha Mikro Kecil (UMK) kopi binaan
Rumah BUMN Sumatera Selatan di Kota Palembang.

Kegunaan yang diharapkan pada penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini bisa menjadi rujukan untuk para Usaha Mikro Kecil (UMK) kopi
binaan Rumah BUMN Sumatera Selatan di Kota Palembang untuk
mengimplementasikan hasil strategi pengembangan.

2. Penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan atau sumber informasi yang

berguna bagi penelitian selanjutnya khususnya dalam penelitian analisis

pendapatan dan strategi pengembangan.
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